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ABSTRACT

Community service in RT. 23 Payoselincah Subdistrict, Jambi
City aims to improve household waste management through the
formation of a Household Waste Control Cadre (SPAL). The
method of this PKM activity is community training. Apart from
involving the Head of the RT, this activity also coordinated with
community leaders in training on making simple SPALs. This
activity succeeded in creating a group of cadres who are
trained and ready to work actively in waste management. Apart
from that, this program also increases public awareness and
knowledge regarding the importance of good waste
management. With SPAL cadres functioning as agents of
change, it is hoped that waste management in this environment
can be carried out in a sustainable manner, thereby creating a
cleaner and healthier environment for the community. Through
this initiative, it is hoped that the positive impact in waste
management can continue and become a model for other
communities.
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat di RT. 23 Kelurahan
Payoselincah Kota Jambi bertujuan untuk meningkatkan
pengelolaan limbah rumah tangga melalui pembentukan Kader
Pengendalian Limbah Rumah Tangga (SPAL). Metode kegiatan
PKM ini adalah pelatihan masyarakat. Selain melibatkan Ketua RT
kegiatan ini pula berkoordinasi dengan para tokoh masyarakat dalam
pelatihan Pembuatan SPAL sederhana. Kegiatan ini berhasil
menciptakan kelompok kader yang terlatih dan siap untuk bekerja
secara aktif dalam pengelolaan limbah. Selain itu, program ini juga
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan limbah yang baik. Dengan adanya Kader
SPAL yang berfungsi sebagai agen perubahan, diharapkan
pengelolaan limbah di lingkungan ini dapat dilakukan secara
berkelanjutan, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan sehat bagi masyarakat. Melalui inisiatif ini,
diharapkan dampak positif dalam pengelolaan limbah dapat
berlanjut dan menjadi model bagi komunitas lain.
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PENDAHULUAN

Di era modern ini, permasalahan
pengelolaan limbah menjadi salah satu isu penting
yang harus dihadapi oleh masyarakat, terutama di
kawasan urban [1]. Kota Jambi, sebagai salah satu
kota yang berkembang pesat, menghadapi
tantangan dalam mengelola limbah yang
dihasilkan oleh aktivitas rumah tangga, industri,
dan sektor lainnya. Limbah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif, seperti pencemaran lingkungan, gangguan
kesehatan masyarakat, dan penurunan kualitas
hidup. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata
untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan limbah [2,3].

Kelurahan Payoselincah merupakan salah
satu daerah di Kota Jambi yang memiliki potensi
serta tantangan dalam pengelolaan limbah.
Dengan pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat, kebutuhan akan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah menjadi semakin mendesak.
Masyarakat di RT. 23 Kelurahan Payoselincah
perlu diberdayakan agar mampu mengelola
limbah secara mandiri dan bertanggung jawab.
Hal ini tidak hanya akan memberikan dampak
positif bagi lingkungan, tetapi juga bagi kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat [4].

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah ini adalah melalui
sosialisasi dan pelatihan pembuatan sarana
pembuangan limbah. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat mengenai teknik pengelolaan
limbah yang baik dan benar. Dengan adanya
pelatihan, diharapkan masyarakat dapat membuat
sarana pembuangan limbah yang efisien, ramah
lingkungan, dan sesuai dengan kebutuhan lokal.
Selain itu, sosialisasi ini juga diharapkan dapat
meningkatkan ~ kesadaran  masyarakat akan
pentingnya pengelolaan limbah [5,6].

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini akan
melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk
tokoh masyarakat, pemuda, dan perempuan.
Melalui partisipasi aktif dari berbagai kalangan,
diharapkan upaya pengelolaan limbah dapat
menjadi program yang berkelanjutan dan
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melibatkan  seluruh lapisan ~ masyarakat.
Keterlibatan masyarakat dalam proses ini tidak
hanya akan meningkatkan rasa memiliki, tetapi
juga membangun kesadaran kolektif untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
[3].

Selanjutnya, pelatihan ini juga akan
mencakup aspek teknis, seperti cara pembuatan
tempat sampah, pengomposan limbah organik,
serta pembuatan instalasi pengolahan limbah
sederhana. Dengan menguasai teknik-teknik ini,
masyarakat di RT. 23 Kelurahan Payoselincah
diharapkan dapat mengurangi volume limbah
yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, serta
memanfaatkan  limbah yang ada untuk
kepentingan  produktif, seperti  pemupukan
tanaman. Inisiatif ini sejalan dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan yang menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijak
[7].

Akhirnya, melalui program ini, diharapkan
akan tercipta perubahan positif dalam pola pikir
masyarakat mengenai  pengelolaan  limbah.
Kesadaran dan keterampilan yang didapatkan
selama pelatihan dapat menjadi langkah awal
menuju lingkungan yang lebih bersih dan sehat
[4,8]. Pengabdian kepada masyarakat ini bukan
hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga
merupakan upaya membangun komunitas yang
mandiri dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan, sehingga dapat mewujudkan Kota
Jambi yang lebih baik di masa depan.

Pengabdian kepala masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengelolaan limbah rumah
tangga melalui pembentukan kader pengendalian
limbah rumah tangga (SPAL)

METODE
Solusi yang dirancang dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini, sesuai

dengan tahapan sebagai berikut :
A. Metode Pendekatan
1. Pendekatan yang dilakukan dengan
mencari Ketua RT Masyarakat dengan
tujuan akan dapat  meningkatkan
partisipasi masyarakat yang difasilitasi
oleh Pak Ketua RT
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2. Melakukan pertemuan advocacy dan C. Kontribusi Partisipasi Mitra
koordinasi dengan para tokoh masyarakat Kontribusi mitra
dan Pak Ketua RT. 23 Kelurahan Payo 1. Memberikan data yang dibutuhkan
selincah  Kota Jambi dalam pelatihan 2. Mengumpulkan masyarakat RT. 23
Pembuatan SPAL sederhana Kelurahan Payo selincah Kota Jambi,
3. Membuat rencana kerja dan jadwal dengan mengundang dalam acara
kegiatan yang disepakati dan pertemuan di RT. 23 Kelurahan Payo
disesuaikan dengan kondisi dan situasi selincah Kota Jambi membahas
mitra. peningkatan  pengetahuan  masyarakat
4. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan tentang Pengolahan Air Limbah rumah
yang telah dilaksanakan. tangga
B. Rencana Kegiatan 3. Mempersiapkan  tempat  pertemuan
1. Melakukan pertemuan dengan ketua RT, pelatihan di RT. 23 Kelurahan Payo
Ketua Tokoh Masyarakat yaitu yang selincah Kota Jambi dan persiapan
dibina. pertemuan/sosialisasi ~ serta  pelatihan
2. Melakukan pelatihan masyarakat tentang Masyarakat.
Pembuatan Spal 4. Menyediakan  waktu dan  tempat
3. Membuat perencanaan kegiatan bersama pelaksanaan pelatihan Sarana
remaja Pembuangan Air Limbah
4. Membuat media ceramah (Power point) 5. Membantu Bahan seperti Pasir, drum
untuk Masyarakat tentang Manfaat SPAL bekas dan Kerikil
dan cara  pembuatannya  dengan 6. Mempersiapkan evaluasi kegiatan secara
memberikan penyuluhan/pelatihan. bersama-sama.
5. Membuat jadwal pelatihan dengan Kontribusi Mahasiswa
Masyarakat. 1. Membantu menyiapkan segala sesuau
6. Kontribusi Partisipasi Mitra yang berhubungan dengan administrasi
7. Melibatkan mahasiswa dalam berbagai 2. Membantu Membuat Power Poin
kegiatan saat kegiatan pengabdian 3. Membantu Membuat Materi
masyarakat 4. Melakukan pendampingan Kader
5. Membantu melatih kader
D. Kegiatan yang dilaksanakan
. Target
No | Rencana kegiatan Tolak ukur Sasaran
Luaran
e Adanya kesepakatan | Masyarakat dan  tokoh
Pemahaman bersama oleh | pihak pihak masyarakat RT.
K L pentingnya masyarakat dalam | 23 Kelurahan Payoselincah
oordinasi dengan ; Kota Jambi
pihak RT dan Ip_enanganan pelaksan_aan kegiatan
imbah rumah pengabdian
1 g‘||§0h23 r;(wayarakat tangga dengan masyarakat
. elurahan .
Payo selincah | P4 * Adanya alokasi
Kota Jambi Pembuatan vv_aktu dan kesed_laan
(Saluran Pihak pihak
AirLimbah) Masyarakat
Bersama  Tokoh, | Terlaksananya | Materi pertemuan dapat | Masyarakat, kader dan
2 Masyarakat  dan | kegiatan diterima  dan  terjadi | tokoh pihak  pihak
Mahasiswa pertemuan peningkatan Pengetahuan | masyarakat RT. 23
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berkomitmen dengan tentang Pengelolaan Air | Kelurahan Payo selincah
untuk melakukan | kelompok Limbah dan Pembuatan | Kota Jambi
sosialisasi remaja,kader SPAL Sederhana
yang dibina
Melakukan . . . Masyarakat,kader dan tokoh
pelatihan serta Terla_ksananya Materi pelatlha}n di serap Pihak pihak Masyarakat
pelatihan dan | dengan baik dan
3 peragaan . - . ; . RT. 23 Kelurahan Payo
simulasi serta | dilakukan simulasi dan . .
pembuatan SPAL bagi dibuat kel K selincah Kota Jambi
sederhana pembagiaan ibuat kelompo
Pengetahuan Terlaksananya kegiatan | Masyarakat dan  tokoh
Evaluasi kegiatan men%n kat dan pelatihan serta peragaan | Pihak pihak masyarakat RT.
4 setelah  pelatihan teram gilan pembuatan SPAL | 23 Kelurahan Payo selincah
serta peragaan embSatan sederhana dan terjadi | Kecamatan Jambi Timur
pembuatan SPAL P peningkatan Pengetahuan | Kota Jambi
SPAL .
dan keterampilan

E. Keterkaitan
Keterkaitan kegiatan ini adalah untuk

1.

Mendukung program Walikota Jambi
dalam  menciptakan Lingkungan yang
sehat dan penanganan limbah rumah
tanggga di RT. 23 Kelurahan Payo
selincah Kecamatan Jambi Timur Kota
Jambi

Meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman, keterampilan RT. 23
Kelurahan Payo selincah Kecamatan
Jambi Timur Kota Jambi

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
di tatanan Sumber Daya Manusia

F. Rancangan Monitoring dan Evaluasi

kegiatan
perencanaan dan

Monitoring dilakukan pada pelaksanan
sosialisasi  dan  pelaksanaan
implementasi  kegiatan

dengan melihat indikator sebagai berikut :

1.

2.

Kesepakatan perencanaan yang dilakukan
Bersama kelompok masyarakat .
Dukungan dari stakeholder untuk gerakan
membudayakan Pembuatan Saluran Air
Limbah (SPAL)

Memantau pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan dan yang akan dilakukan (dari
tahap persiapan hingga berakhirnya
seluruh rangkaian kegiatan).

Melakukan evaluasi dengan melihat
keaktifan peserta dalam pelaksanaan
kegiatan.
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G.

5.

Menilai kemampuan peserta kegiatan
dalam menerima dan memahami materi
yang diberikan oleh narasumber maupun
tim pengabdian masyarakat.

Menilai komitmen untuk melaksanakan
kegiatan secara berkesinambungan oleh
mitra dan jajarannya meskipun tim
pengabdian masyarakat tidak lagi
melakukan pendampingan.

Mendatangi mitra untuk mengkonfirmasi
kegiatan yang sudah dilakukan serta
rencana tindak lanjut yang dibuat oleh
mitra.

Tolak ukur dari keberhasilan kegiatan ini
adalah mitra memahami serta mampu
melakukan kegiatan pelatihan Pembuatan
SPAL Sederhana

Indikator Keberhasilan

Tolak ukur dari keberhasilan

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah mendapatkan informasi tentang
Sarana Pengolahan Air Limbah Sederhana

(SPAL) secara berkesinambungan,

yang

akan berdampak kepada perubahan perilaku
masyarakat (kepala keluarga dan anggota

keluarga) secara mandiri di

lingkungan

rumahnya masing-masing, sehingga akan
berdampak terhadap Lingkungan yang bersih
dan Limbah rumah tangga dapat dikelola
secara RT. 23 Kelurahan Payoselincah Kota
Jambii dimasa akan datang.

Rincian keberhasilan ditentukan dalam :



1. Indikator Input

Dukungan dari RT. 23 Kelurahan Payo

selincah Kota Jambi

a. Masyarakat yang dibina

b. Adanya media dan peralatan
ceramah,  peralatan Dalam
Pembuatan SPAL dan form isian.

c. Pertemuan dan sosialisai dengan
Stakeholder serta pelatihan
Masyarakat

2. Indikator proses

a. Perencanaan bersama Masyarakat
dalam pelatihan Pembuatan (SPAL)

b. Tersosialisasinya materi pelatihan
pemanfaatan Saluran Pembuangan
Air Limbah (SPAL)

3. Indikator Output

a. Peningkatan pengetahuan  dan
pemahaman Masyarakat tentang
upaya peningkatan pengetahuan cara
membuat SPAL dan pemanfaatannya
melalui  pelatihan dan Praktek
pembuatanya

b. Perubahan perilaku  Masyarakat
dalam  upaya meningkatkan
lingkungan melalui pelatihan pada
Masyarakat di RT. 23 Kelurahan
Payo selincah Kota Jambi.

c. Promotif dan preventif khususnya
pada beberapa permasalahan mitra.

d. Output sasaran: Masyarakat,dan
Tokoh Masyarakat

HASIL

RT. 23 Kelurahan Payo selincah adalah
salah satu RT yang terletak di Kelurahan Payo
selincah Kecamatan Paal Merah Kota Jambi
memiliki Jumlah Kepala Keluarga sebanyak 104
KK dan 500 Jiwa masih banyak yang belum
memiliki Saluran Pembuangan Air Limbah
(50 %)

Meambo, Vol 3, No 2, Juli — Desember 2024

Supriadi, et al
Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Sarana Pembuangan Limbah

Tabel 1. Pelatihan Kader, sebelum dilatih Pengetahuan
Kader tentang pengendalian Limbah Rumah Tangga
dan Keterampilan Pembuata SPAL dilakukan pretest
terlebih dahulu

Pengetahuan Jumlah %
Baik 1 20
Tidak Baik 4 80

Tabel 1 bahwa pengetahuan kader sebelum
dilakukan Pelatihan pengetahuan baik 20 %
berdasarkan hal ini maka perlu tingkat kan
pengetahuan kader dengan melakukan pelatihan
sehingga kader tersebut memiliki pengetahuan
dan kemampuan di bidang pengendalian limbah
rumah tangga serta memiliki keterampulan
membuat Saluran pembuangan air limbah

Tabel 2. Pengetahuan Kader tentang Pengendalian
Limbah Rumah tangga dan keterampilan pembuatan
SPAL setelah dilakukan Pelatihan

Pengetahuan Jumalah %
Baik 5 100
Tidak Baik 0 0

Tabel 2 Menunjukkan Pengetahuan Kader
setelah dilakukan Pelatihan tentang Pengolahan
air limbah rumah tangga dan Pembuatan Spal
menunjukan 100% Baik dan mampu melakukan
sosialisasi dan demontrasi tentang pengendalian
air limbah rumah tangga dan membuat saluran
Air Limbah sederhana bersama-sama dengan
masyarakat

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Kader

Setelah melakukan pelatihan kader dan
berpengetahuan baik 100% kemudian dilanjutkan
kegiatan Sosialisasi dan Demontrasi Pembuatan
Sarana Pembuangan Air LImbah Rumah Tangga
(SPAL) secara bersama-sama vyaitu: kader,
mahasiswa, masyarakat dan disaksikan oleh Ketua
RT 23 Kelurahan Payo selincah seperti terlihat
pada poto di bawah ini



- 1 9134

Gambar 3. Melakukan Bimbingan Teknis Tentang

Pembuatan Sarana Pembuangan Air
Limbah

Gambar 4. Membuat Rangkaian Sarana Pembuangan
Air Limbah

Gambar 6. Kondisi air limbah rumah tanggga sebelum
dilakukan Pembuatan Saluran Pembuangan
Air Limbah
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Gambar 7. Kondisi air limbah rumah tanggga setelah
dilakukan Pembuatan Saluran Pembuangan
Air Limbah

s s RN
Gambar 8. Kondisi Air Limbah sebelum dilakukan
Pembuatan Saluran Pembuangan Air Limbah
rumah tangga (SPAL)

Gambar 9. Kondiri Air Limbah sesudah dilakukén

Pembuatan Saluran Pembuangan Air
Limbah rumah tangga (SPAL)

PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan di RT. 23 Kelurahan Payoselincah Kota
Jambi telah menghasilkan beberapa capaian
signifikan ~ yang  berkontribusi  terhadap
pengelolaan limbah rumah tangga di kawasan
tersebut. Pertama, terbentuknya Kader
Pengendalian Limbah Rumah Tangga (SPAL)
merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam upaya pengelolaan limbah secara
berkelanjutan. Kader ini tidak hanya berfungsi
sebagai  penggerak perubahan di tingkat
komunitas, tetapi juga menjadi jembatan antara
masyarakat dan berbagai program pemerintah




terkait pengelolaan limbah [9]. Dengan adanya
kader ini, diharapkan dapat tercipta sinergi antara
masyarakat dan lembaga terkait dalam mengatasi
permasalahan limbah di lingkungan mereka.

Kedua, peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai pengendalian limbah rumah
tangga dan pembuatan sarana pembuangan limbah
sederhana merupakan hasil signifikan dari
kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang telah
dilakukan. Melalui metode pembelajaran yang
interaktif, peserta pelatihan dapat memahami
berbagai teknik pengelolaan limbah, termasuk
cara mengelola limbah organik dan anorganik.
Pengetahuan ini sangat penting, karena dengan
memahami  dampak limbah dan cara
penanganannya, masyarakat dapat mengambil
tindakan preventif yang lebih efektif. Kesadaran
akan pentingnya pengelolaan limbah yang baik
akan mendorong mereka untuk mengurangi
produksi limbah dan lebih memperhatikan
kebersihan lingkungan [10,11].

Selanjutnya, pembentukan Kader SPAL
yang mampu bekerja dengan maksimal adalah
pencapaian yang sangat menggembirakan. Kader-
kader ini telah dilatih tidak hanya dalam aspek
teknis, tetapi juga dalam aspek komunikasi dan
mobilisasi masyarakat. Dengan keterampilan ini,
mereka dapat mengedukasi anggota komunitas
lainnya tentang cara pengelolaan limbah yang
benar dan berkelanjutan. Kader SPAL ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
motivasi bagi masyarakat, sehingga mampu
menggerakkan komunitas untuk berpartisipasi
aktif dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan mereka [12].

Keberadaan Kader SPAL juga
memungkinkan pengembangan program-program
lanjutan di bidang pengelolaan limbah. Mereka
dapat merencanakan dan melaksanakan kegiatan
rutin, seperti kampanye kebersihan, pengolahan
limbah  organik  menjadi  kompos, dan
pengumpulan limbah yang berbahaya. Dengan
demikian, pengelolaan limbah tidak hanya
menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga
menjadi tanggung jawab kolektif yang melibatkan
seluruh anggota masyarakat. Pendekatan ini akan
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memperkuat ikatan sosial di antara warga dan
meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan
[13].

Disisi lain, keberhasilan dalam
meningkatkan  pengetahuan masyarakat dan
membentuk kader pengendalian limbah ini
diharapkan dapat memberikan dampak jangka
panjang. Dengan  semakin  meningkatnya
pemahaman dan keterampilan masyarakat, mereka
akan lebih siap menghadapi tantangan
pengelolaan limbah di masa depan. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, di
mana pengelolaan limbah yang baik berkontribusi
pada kesehatan lingkungan dan kualitas hidup
yang lebih baik [14,15].

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, masyarakat dapat diberdayakan untuk
mengelola limbah dengan lebih baik. Peningkatan
pengetahuan, Kketerampilan, dan terbentuknya
kader pengendalian limbah merupakan langkah
strategis menuju terciptanya lingkungan yang
bersih, sehat, dan berkelanjutan. Diharapkan
bahwa keberhasilan ini dapat menjadi model bagi
daerah lain dalam upaya pengelolaan limbah
rumah tangga secara efektif [16].

Meskipun kegiatan pengabdian ini
berhasil menciptakan kelompok kader yang
terlatih  dan  meningkatkan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah, beberapa kendala masih dapat
ditemui, seperti kurangnya partisipasi aktif
dari sebagian warga, terbatasnya infrastruktur
untuk pengelolaan sampah yang memadai,
serta tantangan dalam mengubah perilaku
masyarakat terkait kebiasaan membuang
sampah. Untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut, solusi yang dapat diterapkan
meliputi peningkatan edukasi dan sosialisasi
melalui pendekatan yang lebih interaktif dan
melibatkan tokoh masyarakat, pengadaan
fasilitas pengelolaan sampah secara bertahap,
serta penguatan peran kader dalam
memberikan contoh nyata kepada warga.
Selain itu, perlu adanya kerjasama dengan



berbagai pihak untuk mendukung
infrastruktur dan pendanaan, serta pemberian
insentif kepada masyarakat yang aktif terlibat
dalam pengelolaan limbah untuk memastikan
keberlanjutan program ini.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak
hanya berhasil menciptakan kelompok kader yang
terlatih dan siap bekerja, tetapi juga meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan limbah. Dengan adanya
Kader SPAL yang aktif, diharapkan pengelolaan
limbah di RT. 23 Kelurahan Payoselincah dapat
dilakukan  secara  berkelanjutan,  sehingga
lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat untuk
dihuni.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih yang tak terhingga
kepada semua pihak terutama Direktur Poltekkes
Jambi dan masyarakat dan aparat desa RT. 23
Kelurahan Payoselincah yang telah menyukseskan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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